ABSTRAK

Korupsi adalah salah satu isu hangat global yang tidak pernah habis untuk
dibahas dan diperdebatkan. Korupsi adalah masalah yang sudah lama ada di
berbagai negara baik negara berkembang ataupun negara maju. Korupsi telah
banyak menimbulkan kerugian di berbagai sektor, dimana dampak dari korupsi
dapat mengacaukan perekonomian dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
dalam suatu negara.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh korupsi terhadap
pertumbuhan ekonomi di lima negara ASEAN diantaranya Indonesia, Malaysia,
Thailand, Filipina dan Vietnam dalam kurun waktu 1997-2016. Metode yang
digunakan adalah regresi data panel dengan Fixed Effect Model (FEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks persepsi korupsi berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di lima negara ASEAN. Sedangkan
variabel penjelas lain seperti konsumsi dan pengeluaran pemerintah berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonmi dan keterbukaan perdagangan berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.
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